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MOTTO 

حَ� إذ�ا �� ���ءَِ ��كَ� ا���هَ� �� �َِ ِ��َ� بِ���� ءَ� أ�ج� ي� حَ� ا���هَ� � ���ِ�ي �� �� ص��لَِ ��كَ� ����  ������هَِ بِ����

“Jika Allah mengizinkan kamu berdoa untuk sesuatu, artinya Allah 

mengizinkanmu untuk mendapatkannya” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Shirâthal Mustaqim misalnya ل�� menjadi Qâla  

Vokal (i) panjang = Lathâif al-Isyârâh  i misalnya ��� menjadi Qîla  

Vokal (u) panjang = U misalnya دون menjadi Dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = �ْ�َــ misalnya ل�� menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = �ْ�َــ misalnya �� menjadi Khayrun  

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ر�� ا����������  menjadi al 

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya � ر�� 

 .menjadi fi rahmatillah ا�

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
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di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah 

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini:  

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan....  

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....  

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Semantik dalam Q.S. al-Mujadalah Ayat 11: Studi 
atas Istilah “Tafassahu” dan “Ansyuzu” Perspektif Tafsir al-Taḥrir wa al-
Tanwir”. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya memahami 
makna istilah-istilah kunci dalam Al-Qur’an secara mendalam, terutama yang 
berkaitan dengan adab majelis, kepatuhan terhadap Rasul, serta penghargaan 
terhadap ilmu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji makna semantik dari 
lafadz tafassahu dan ansyuzu dalam Q.S. al-Mujādalah ayat 11 serta menganalisis 
keterkaitannya dengan konsep munasabah yang dijelaskan oleh Ibnu ‘Asyur dalam 
Tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwīr. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif-analitis berbasis tafsir tematik-linguistik. Data utama 
penelitian ini bersumber dari kitab Tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir, sedangkan data 
pendukung diperoleh dari literatur tafsir klasik maupun kontemporer yang relevan. 
Analisis dilakukan dengan mengkaji aspek semantik lafadz, struktur ayat, serta 
impilkasi terhadap adab sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perintah 
tafassahu (berlapang-lapang) dan ansyuzu (berdiri) bukan sekadar etika sosial 
dalam majelis, melainkan sarana pendidikan spiritual yang berimplikasi pada janji 
Allah berupa kelapangan hidup dan pengangkatan derajat bagi orang beriman dan 
berilmu. Ibnu ‘Asyur menekankan bahwa ayat ini memiliki kesinambungan tematik 
dengan ayat-ayat sebelumnya yang mengatur larangan najwa dan adab 
bermusyawarah, sehingga ayat 11 hadir sebagai penegasan pentingnya harmoni 
sosial, disiplin, dan penghargaan terhadap ilmu. Dengan demikian, penelitian ini 
menegaskan bahwa analisis semantik memberikan kontribusi penting dalam 
memahami nilai-nilai pendidikan, sosial, dan spiritual yang terkandung dalam Al-
Qur’an. 

Kata Kunci: Semantik, Tafassahu, Ansyuzu, Tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir,. 
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ABSTRACT 

The title of this research is "Semantic Analysis in Q.S. al-Mujādalah Verse 11: 
Study of the Terms Tafassahu and Ansyuzu from the Perspective of Tafsir al-
Taḥrir wa al-Tanwir". The background of this research is focused on the necessity 
of thoroughly comprehending the meaning of significant terms in the Qur'an, 
particularly those linked to assembly manners, allegiance to the Prophet, and 
reverence for knowledge. This study aimed to examine the semantic meaning of 
the phrases tafassahu and ansyuzu in Q.S. al-Mujādalah verse 11 and their 
relationship with the notion of munasabah given by Ibn 'Asyur in Tafsir al-
Taḥrirwa al-Tanwīr. The study method adopted was qualitative, with a 
descriptive-analytical approach based on thematic-linguistic interpretation. The 
primary data source for this study was the Tafsir al-Taḥrirwa al-Tanwir, while 
supporting data were obtained from relevant classical and contemporary tafsir 
literature. The analysis was carried out on the semantic aspects of the phrase, the 
structure of the verse, and its implications for social etiquette.  The findings 
revealed that the commands to "tafassahu" (to be generous) and "ansyuzu" (to 
stand) are more than just social etiquette in assemblies; they are also a form of 
spiritual education that conveys God's promise of a spacious life and an elevation 
of status for people of faith and knowledge.  Ibn 'Assyur stressed that this verse is 
thematically related to previous verses that regulate the prohibition of "najwa" 
(self-indulgence) and the etiquette of reflection; thus, verse 11 acts as a statement 
of the value of societal peace, discipline, and respect for knowledge. As a result, 
this study confirms the importance of semantic analysis in understanding the 
educational, social, and spiritual values contained in the Qur'an. 

Keywords: Semantics, Tafassahu, Ansyuzu, Tafsir al-Taḥrirwa al-Tanwir 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW memiliki tiga fungsi 

utama: sebagai Petunjuk (Hudan), penjelas (Bayyinah), dan pembeda (Furqan). 

Fungsi-fungsi ini sejalan sepanjang zaman dan mampu menjawab berbagai 

persoalan. Hal ini tercermin dari ayat pertama yang memerintahkan “iqra” 

(bacalah), yang mencakup makna luas seperti menyampaikan, menelaah, 

mendalami, dan menghimpun pengetahuan.1  

Al-Qur’an juga diturunkan untuk menjelaskan hukum-hukum universal 

syariat dalam konteks peristiwa selama lebih dari dua puluh tahun. Namun sebagian 

ajaran belum dapat dilaksanakan hingga makna dan inti permasalahan dapat 

dipahami dengan baik. Oleh karena itu, para sahabat nabi, tabi’in, dan ulama salaf 

terus mempelajari dan menafsirkan Al-Quran, menjelaskan ayat-ayat yang global, 

samar, dan sulit dipahami, sehingga menghilangkan keraguan dan kesulitan dalam 

pemahaman.2 

Di tengah gelombang krisis nilai-nilai budaya yang disebabkan pengaruh 

ilmu dan teknologi yang berdampak pada perubahan sosial, pendekatan pendidikan 

Islam yang memandang bahwa kebenaran Islam itu mutlak pasti mampu 

mengalahkan kebatilan yang merajalela di luar kehidupan Islam berdasarkan 

prinsip “jika telah datang perkara yang hak, maka hancurlah perkara yang batil” 

pendekatan perlu dimodifikasi menjadi lebih realistis. Dalam pandangan ini, bahwa 

Islam sebagai suatu kebenaran mutlak hanya akan berkembang sepenuhnya dalam 

masyarakat apabila para pendukungnya berusaha keras dan menargetkan sasaran 

mereka melalui sistem dan metode yang efektif dan efesien.3 

 
1 Sholeh Sholeh, “Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah Ayat 11),” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 1, no. 2 (2017): 206–22,  
https://doi.org/10.25299/althariqah.2016.vol1(2).633. Hlm. 206 

2 Muslimin Muslimin, “Kontribusi Tafsir Maudhu’i Dalam Memahami Al-Quran,” Jurnal 
Pemikiran Keislaman 30, no. 1 (2019): 75–84, https://doi.org/10.33367/tribakti.v30i1.662. Hlm. 76 

3 Abdul Wahid, “Konsep Dan Tujuan Pendidikan Islam ( Concept and Objectives of Islamic 
Education ),” Istiqra’ III, no. 1 (2015): 18–23. 
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Penafsiran Al-Qur’an dapat dipahami melalui tiga periode yang 

diklasifikasikan oleh Muhammad Husain al-Dzahabi. Masa Awal : Pada masa 

Rasulullah SAW dan para sahabat, wahyu diterima dan dijelaskan langsung oleh 

Nabi. Para sahabat bertanya apakah ada yang tidak dipahami, dan mereka hanya 

mengandalkan ajaran Nabi tanpa sumber lain. Periode Tabi’in: Setelah masa 

sahabat, para tabi’in melanjutkan penafsiran dengan mengandalkan Al-Qur’an, 

hadis, dan pernyataan sahabat. Mereka mulai merumuskan pemahamannya sendiri 

melalui ijtihad, yang menyebabkan munculnya perbedaan penafsiran di berbagai 

kota. Fase Kodifikasi : Dimulai setelah pemerintahan Umayyah dan berlanjut ke 

Abbasiyah, periode ini ditandai dengan perkembangan tafsir yang melahirkan 

banyak aliran dalam kitab-kitab yang diterbitkan. Secara keseluruhan, penafsiran 

Al-Quran telah mengalami evolusi yang signifikan dari masa awal hingga fase 

kodifikasi.4 

Al-Quran dapat difahami sebagai sumber pembelajaran yang menjelaskan 

tata cara kehidupan manusia, baik sebagai hamba Allah maupun sebagai khalifah 

Allah dibumi. Ia mengidentifikasi dirinya sebagai al-kitab, yang menunjukkan 

bahwa Al-Qur’an adalah prototipe dari semua buku yang melambangkan 

pengetahuan. Materi ajar dalam Al-Qur’an terdiri dari dua jenis: faktual dan 

konseptual. Materi faktual bersifat konkrit dan mudah diingat, sedangkan materi 

konseptual berisi konsep-konsep abstrak yang memerlukan pemahaman lebih 

mendalam. Mempelajari materi faktual umumnya lebih mudah dibandingkan 

dengan materi konseptual. 

Ayat-ayat Al-Quran yang turun dalam konteks khusus tetap berlaku secara 

umum bagi kasus-kasus serupa. Asbabun nuzul berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memahami makna ayat melalui contoh kasus turunnya.5 Al Quran memiliki 

keistimewahan yang terletak pada hubungan antara bagian-bagiannya, di mana 

 
4 Syafira Fadilah and Nurul Amin, “Dekonstruksi Pendidikan Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 

31-32: Sebuah Analisis Dari Perspektif Tafsir Al-Misbah Oleh Quraish Shihab,” Tahdzib Al-Akhlaq: 
Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2023): 201–13, https://doi.org/10.34005/tahdzib.v6i2.3183. 
Hlm.202-203  

5 H. Ahmad Izzan, Studi Kaidah Tafsir Al-Quran, Menilik Keterkatan Bahasa-Tekstual Dan 
Makna- Kontekstual Ayat, ed. Humaniora (Bandung: Perpustakaan Nasional Katalog Dalam 
Terbitan(KDT), n.d.), https://doi.org/viii + 204. Hlm. 
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setiap surah saling terkait dengan surah sebelumnya atau sesudahnya, dan setiap 

ayat yang berhubungan dengan ayat-ayat di sekitarnya. Keterkaitan ini menciptakan 

kesatuan dalam makna dan tema, sehingga satu tema dapat menyempurnakan tema 

lainnya. Rif’at Fauzi menegaskan bahwa terdapat lebih dari satu tema dalam satu 

ayat atau surah. Al Qurthubi juga menjelaskan bahwa salah satu dari 10 mu’jizat Al 

Quran adalah hubungan antara ayat-ayat dan surah-surahnya yang tidak saling 

bertentangan.6 

Bahasa Arab merupakan media utama dalam memahami pesan-pesan Al-

Qur’an. Untuk dapat menggali makna Al-Qur’an secara lebih mendalam, 

diperlukan pendekatan linguistik yang mampu menyingkap makna asli, perluasan, 

serta relasi antar kata. Salah satu cabang linguistik yang relevan dalam kajian Al-

Qur’an adalah semantik, yaitu ilmu yang mengkaji makna kata, frasa, dan kalimat, 

baik secara leksikal maupun kontekstual.7 

Kajian semantik dalam studi Al-Qur’an merupakan salah satu pendekatan 

penting dalam memahami makna ayat secara mendalam. Semantik, sebagai ilmu 

yang mempelajari makna bahasa, berperan dalam mengungkap pesan Al-Qur’an 

yang seringkali menggunakan diksi penuh nuansa, konotasi, dan konteks yang 

berbeda sesuai dengan situasi turunnya ayat. Oleh karena itu, analisis semantik 

bukan hanya membahas arti leksikal sebuah kata, melainkan juga relasi makna, 

konteks, dan pergeseran semantis yang terjadi di dalam teks Al-Qur’an. Dengan 

pendekatan ini, setiap lafadz dapat dipahami secara lebih tepat dan sesuai dengan 

tujuan syar‘i yang diisyaratkan oleh Al-Qur’an.8 

Dalam perspektif linguistik modern, semantik sering dipisahkan dari 

pragmatik, meskipun keduanya berkaitan erat. Semantik berfokus pada makna yang 

terkandung dalam struktur bahasa itu sendiri, sementara pragmatik menekankan 

pada makna dalam konteks penggunaan. Dengan kata lain, semantik menjelaskan 

arti "apa adanya", sedangkan pragmatik menyoroti arti "apa maksudnya". 

 
6 Rudi Ahmad Suryadi, “Dalam Tafsir Pendidikan,” Ulul Albab 17, no. 1 (2016): 1–87. 

Hlm.73 
 7 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). Hal.288 
8 F. R. Palmer, “The Semantics of the English Verb,” Lingua, 1967, https://doi.org/10.1016/0024-
3841(67)90030-7. 
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Perbedaan ini menjadikan semantik penting sebagai dasar pemahaman bahasa yang 

lebih objektif. Kajian semantik membantu penutur dan pembelajar bahasa 

memahami arti yang stabil, meskipun penggunaannya bervariasi dalam 

komunikasi. 

Dalam tradisi Arab, studi semantik berhubungan erat dengan ilmu al-ma‘ānī 

dalam balāghah, yaitu seni memahami makna sesuai dengan situasi dan tujuan 

komunikasi. Para ulama bahasa Arab klasik menekankan pentingnya memahami 

makna yang tersembunyi di balik susunan kalimat. Semantik dalam konteks ini 

sangat relevan dengan penafsiran Al-Qur’an, sebab ayat-ayatnya sering memuat 

makna berlapis yang membutuhkan analisis mendalam.9 

Mempelajari makna Al-Qur’an sangatlah penting, karena Al-Qur’an 

merupakan kalamullah berbahasa Arab yang sarat akan makna. Lafadz-lafadz yang 

terdapat di dalam al Quran perlu diketahui, didalami, serta dicari makna-makna 

yang sebenarnya yang terkandung di dalam lafadz-lafadz tersebut. Terdapat banyak 

kata-kata atau istilah yang sama di dalam al Quran tetapi memiliki makna yang 

berbeda, dengan demikian perlu dilakukan pemahaman secara benar agar tidak 

menghasilkan makna yang hanya diduga-duga.10 

Pendidikan merupakan fokus utama dalam sejarah perkembangan 

masyarakat, berperan penting dalam memajukan kehidupan generasi bangsa sesuai 

dengan tuntutan kemajuan zaman dan masyarakat.11 Pendidikan tersebut di tujukan 

bukan hanya pada pembinaan keterampilan melainkan kepada pengembangan 

kemampuan-kemampuan teoritis dan praktis yang berorientasi pada hubungan pada 

tuhan dan manusia atau masyarakat, serta alam sekitarnya.12  

Salah satu ayat yang menarik untuk dikaji secara semantik adalah Q.S. al-

Mujādilah ayat 11. Ayat ini menyinggung tentang adab dalam majelis, kepatuhan 

 
 9 Daud Lintang, “Epistemologi Balagah; Studi Atas Miftah Al-Ulum Karya Al-Sakaki,” 
Tesis, 2017. 
 10 Tri Tami Gunarti, Mubarok Ahmadi, and Intan Pratiwi, “Analisis Semantik Kata Shirath 
Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya Dalam Kehidupan Sosial,” Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran 
Dan Tafsir 7, no. 1 (2024): 194–210, https://doi.org/10.58518/alfurqon.v7i1.2531. 

11 Fauti Subhan, “Konsep Pendidikan Islam Masa Kini,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, 
no. 2 (2013): 1–14,  

12 Muhammad Judrah, “Fungsi-Fungsi Pendidikan Dalam Hidup Dan Kehidupan Manusia,” 
Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 6, no. 1 (2014): 98–111, https://doi.org/1858-4152. 
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kepada Rasulullah, serta keutamaan ilmu dan ulama. Dalam ayat tersebut terdapat 

dua lafadz kunci, yaitu tafassaḥu (تفَسَ�حُ�ا) dan anshuzu (اْ�شُزُوا), yang memiliki 

kedalaman makna dan implikasi sosial. Kedua kata ini tidak hanya mengandung 

makna literal, tetapi juga makna kontekstual yang berkaitan dengan etika 

bermasyarakat dan prinsip penghormatan dalam majelis ilmu. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam Firman Allah swt, yang berbunyi: 

 

َاٰ��� ��َ�ٓ� ��� �����ِ��� مَ�اَآَِ� � ��� حَِا��ٰ�ه�َ���� �� اَ� ��� �� �� ٰ�ِ�سَِف��ف��� اَفِ�َا���� �� �� �� �� � �َ م� و�اِذ�اَقِ����ََٓ� ذ�اَقِ����َ����

اَ� ���ف�عَِا��ٰ�هَ� ��و� اَف������ ��و� مَ�ا���� اَِ����� �� َاٰ��� � ���اَا��ِ���م�َد�ر�جٰ�َ�َٓ� َا��ِ����� َا�و� ََٓ� و�ا��ِ����� ن� ���� ���� � �َ� و�ا��ٰ�ه�َبِ��

�َ� � ��ِ   خ�

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, yang Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.” 

Dalam Q.S. Al-Mujadilah:11 ini berbicara tentang bagaimana Allah Swt 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ayat ini menjadi 

landasan utama dalam menghubungkan konsep adab dengan proses pembelajaran 

dan pentingnya memiliki sikap yang tidak arogan dalam memperoleh ilmu. Dari 

penjelasan-penjelasan kitab Adabul wal Muta’alim menjadikan karakteristik dari 

pemikiran KH. Hasyim Asy’ari menuntut ilmu dan keutamaan ilmu itu sendiri 

hanya dapat diraih dengan orang yang berhati suci dan bersih dari sifat mazmumāh 

serta aspek ukhrowi.13 

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang, karena ilmu mmbantu kita 

memahami dunia dan mengemangkan diri. Namun, Ketika kita belajar , penting 

juga untuk selalu memperhatikan nilai-nilai keagamaan. Agama mengajarkan kita 

tentang nilai-nilai kebaikan, kejujuran, dan rasa hormat kepada sesame. Dengan 

 
 13 Ilham Khoni Fatkhurrohman, “Penafsiran Dalam Qs . Al - Mujadilah / 58 : 11 ( Studi 

Hermeneutika Ma ’ Nā Cum Maghzā )” 11 (2025). hlm.4 
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menggabungkan ilmu dan agama, kita tidak hanya pintar secara intelektualtetapi 

juga menjadi pribadai yang beraklak baik, dan bermanfaat bagi orang lain. 

Selaian itu ilmu tanpa landasan agama bisa membuat kita lupa akan tujuan 

hidup yang sebenarnya. Agama memebrikan petunjuk agar ilmu yang kita pelajari 

digunakan dengan hal-hal yang membawa manfaat dan tidak membahayakan orang 

lain. Dengan menuntut ilmu dan menjaga keimanan, kita menjadi manusia yang 

seimbang, yaitu cerdas dan beriman. Dengan ini kita mampu menjalani hidup 

dengan penuh makna dan kebhagiaan. 

Menghadirkan pendekatan semantic sebagai titik analisis utama terhadap satu 

ayat tunggal (QS. al-Mujadilah: 11) penelitian ini menghadirkan kontribusi baru 

dengan memfokuskan pada satu ayat secara mendalam dan mengungkap makna 

lafadz, susunan bahasa, yang jarang dilakukan dalam format penelitian skripsi. 

Menggali dimensi retoris dan struktur internal ayat berdasarkan tafsir linguistik 

Ibnu ‘Asyur, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menyajikan bagaimana 

Ibnu ‘Asyur memahami makna lafadz antara struktur bahasa Arab. 

Mengintegrasikan pendekatan kualitatif dengan teori semantik. Studi ini berupaya 

memadukan pendekatan semantik-kualitatif terhadap satu ayat dengan fokus pada 

bahasa dan konteks, memberikan wawasan baru terhadap metodologi kajian tafsir 

yang selama ini lebih bersifat deskriptif atau normatif. 

Melalui Q.S Al-Mujadilah: 11, Allah memberikan gambaran betapa mulianya 

anak Adam yang berlomba-lomba dalam kebaikan dengan menyeimbangkan antara 

keimanan dan Pendidikan keilmuan. Dalam firman-Nya Allah menjanjikan akan 

menaikkan derajat dirinya disisi Allah swt. Sebagaimana penjelasan- penjelasan 

diatas, bahwa perintah Allah swt pada Q.S Al-Mujadilah : 11 adalah untuk selalu 

mengaitkan antara iman dan ilmu dikehidupan . karena dua aspek ini sangat 

mempengaruhi kehidupan didunia maupun akhirat. 

 Dengan pendekatan ini, diharapkan pemahaman terhadap Al-Quran tidak 

sekadar terbatas pada  makna  literal,  melainkan  juga  membuka  ruang  bagi  

interpretasi  yang  kaya  dan  sesuai konteks.  Pendekatan  kebahasaan  yang  

mengintegrasikan  ilmu  nahwu  (tata  bahasa),  sharaf (morfologi),  dan  balaghah  

(stilistika)  menjadi  fondasi  utama  untuk  memahami  struktur bahasa, makna kata, 
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dan gaya bahasa yang terkandung dalam Al-Quran. Hal ini penting agar tafsir quran 

tidak   terjebak   pada   penafsiran   sempit   yang   bisa   menimbulkan   kesalahan   

dalam pengambilan hukum dan pemahaman teologis.14 

 Pendekatan Ibnu ‘Asyur ini memperkuat pesan ayat secara substansial: 

bahwa selain iman, ilmu adalah kunci kemuliaan di sisi Allah. Melalui dokumentasi 

sejarah ulama dan penghafal hadis, ia telah memberikan kontribusi besar terhadap 

pelestarian tradisi keilmuan Islam. Ini membuktikan bahwa makna ayat ini tidak 

hanya bersifat teoretik, melainkan aplikatif dalam kehidupan keilmuan umat.15 Ibnu 

‘Asyur sangat menekankan pentingnya aspek kebahasaan, terutama balghah dan 

uslub (gaya bahasa), dalam memahami maksud ayat. Ini menjadikannya kuat dalam 

menelusuri keterkaitan semantik antar-ayat. Dalam muqaddimah al-Taḥrir wa al-

Tanwir, Ibnu ‘Asyur menjelaskan secara eksplisit pentingnya ilmu munasabah 

dalam struktur Al-Qur’an, yang menjadi dasar teoretis dan inspiratif dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 Yang menjadi alasan penulis mengambil penafsiran Ibnu ‘Asyur yaitu 

dikarenakan banyak penelitian skripsi, tesis, maupun disertasi banyak yang 

menjadikan Tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir sebagai rujukan utama, terutama dalam 

kajian semantik. Tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir sangat layak dijadikan rujukan 

utama dalam pembahasan ayat karena banyak mufassir klasik, Namun Ibn ‘Asyūr 

sangat menekankan kajian bahasa (lughawiyyah), balaghah, dan semantik dalam 

menafsirkan ayat. Ia mengurai makna kata secara rinci berdasarkan konteks, akar 

kata, perkembangan makna, dan fungsi sintaksis. Hal ini relevan dengan fokus 

skripsi Anda yang meneliti kata tafassahu dan ansyuzu. 

 Sehingga dalam hal ini penulis merasa tertarik untuk mengetahui 

munasabah antar ayat yang ada dalam ayat tersebut dengan menggunkan penafsiran 

dari At-Tahrir Wa At-Tanwir. Berdasarkan uraian diatas, penulis akan mengkaji 

 
 14 Dari Aspek and Matan Majazi, “Pendekatan Linguistik Dan Kontekstual Dalam 
Memahami Hadis ‘ Panjang Tangan ,’” ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 2, 
no. 1 (2025): 107–20, https://ejournal.bamala.org/index.php/almustofa/article/view/366/122. 
hal.109 
 15 Ibnu Ṭāhir al-Maqdisi, al-Tahdhib fī Maʿrifat Asmā’ al-Mu’allifīn, tahqīq ‘Amir al-
Hijāzi (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), hlm. 11-14. 
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lebih jauh kaedah menasabah ayat pada Q.S A-Mujadalah: 11, dalam penelitian ini 

penulis mengangkat judul:“ ANALISIS SEMANTIK DALAM Q.S AL-

MUJADALAH AYAT 11 : STUDI ATAS ISTILAH “TAFASSAHU” DAN “ 

ANSYUZU” DALAM AL-QURAN PERSPEKTIF TAFSIR AT-TAHRIR WA 

AT- TANWIR.” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dari judul penelitian ini, penulis 

rasanya perlu untuk memberikan pengertian terlebih dahulu mengenai istilah yang 

berkaitan dengan penulisan dan penelitian ini. 

1. Analisis  

 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) analisis adalah 

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaanyang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya) 

2. Semantik 

 Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ) semantik adalah bagian 

dari ilmu bahasa tentang makna kata dan kalimat. semantik berfokus pada 

hubungan antara tanda bahasa (kata, frasa, kalimat) dengan maknanya, baik secara 

leksikal maupun kontekstual. 

3. Perspektif 

 Menurut Sumaatmadja dan Winardit, perspektif adalah cara pandang dan 

juga cara berprilaku seseorang terhadap suatu masalah ataupun kegiatan. Dalam hal 

tersebut, ia menyiratkan bahwa manusia akan selalu memiliki perspektif yang 

digunakan untuk memahami sesuatu. 

4. Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir 

 Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir adalah salah satu karya tafsir Ibnu ‘Asyur, 

yang memiliki dimensi corak pennafsiran yang beragam, berangkat dari corak tafsir 

fiqh, tafsir falsafi, tafsir ilmi, serta corak al-adabi al- Ijtima’i. namun, corak yang 
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mendominasikan tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir menggunakan corak Al-Adabi Wa 

Al-Ijmtima’i.16 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasikan untuk dijadikan pokok penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengemukakan penafsiran Q.S Al-Mujadilah :11 perspektif tafsir At-Tahrir 

Wa At-Tanwir. 

2. Mengemukakan makna dan struktur bahasa Q.S Al-Mujadilah :11 dalam tafsir 

At-Tahrir Wa At-Tanwir. 

3. Mengemukkan pendekatan semantic dalam  tafsir At-Tahrir Wa At- Tanwir 

karya Muhammad At-Thahir Ibnu ‘Asyur. 

D. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan agar penelitian ini 

terfokus dan terarah, maka penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas ayat ke-11 dari Surah al-Mujadilah secara 

khusus, dan tidak mencakup keseluruhan isi surah tersebut. 

2. Fokus kajian difokuskan pada aspek kebahasaan yang terdapat pada QS. Al-

Mujadalah ayat 11, berdasarkan penafsiran Ibnu ‘Asyur. 

3. Kajian hanya mengacu pada tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir, tidak 

membandingkan secara mendalam dengan tafsir lainnya, kecuali untuk 

kebutuhan penguat atau klarifikasi secara terbatas. 

 

 

 
 16 Taufik Hidayatullah, “Ibnu Asyur: Penulis Kitab Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir,” 
Tanwir.id, n.d. 
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E. Rumusan Masalah 

Setelah membatasi masalah yang menjadi pokok bahasan, maka rumusan  

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana analisis makna lafadz dan struktur bahasa QS Al-Mujadilah : 11? 

2. Bagaimana implikasi semantik QS. Al-Mujadalah ayat 11 terhadap adab sosial 

dan keilmuan? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari pe ìnilitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui makna lafadz dan struktur bahasa QS Al-Mujdilah : 11 dalam 

pandangan Ibnu Asyur. 

2. Untuk mengetahui implikasi ayat tersebut terhadap adab sosial dan keilmuan. 

Adapun manfaat dari pe ìneìlitian adalah : 

1. Untuk meìngeìmbangkan pe ìngeìtahuan dan wawasan dalam bidang ke ìilmuan, 

khususnya dalam bidang ilmu tafsir pada tema yang berkaitan munasabah ayat 

Al-Quran. 

2. Hasil peìneìlitian ini diharapkan se ìbagai sumbangan pe ìnulis dalam 

peìngeìmbangan wawasan keìilmuan dan me ìningkatkan daya peìnulis dalam 

peìnafsiran karya Muhammad Ibnu ‘Asyur. 

3. Seìcara akade ìmis, hasil peìneìlitian ini beìrguna bagi pe ìnulis dalam me ìme ìnuhi 

peìrsyaratan akade ìmis guna me ìnye ìle ìsaikan studi dan meìmpe ìroìle ìh ge ìlar Sarjana 

Agama di Fakultas Ushuluddin Unive ìrsitas Islam Neìgeìri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah garis besar isi skripsi yang terdiri atas bab dan 

subbab yang mencerminkan satu kesatuan secara integral dan urgen.17 Bertujuan 

 
 17 tim penyusun pedoman da penulisan skripsi fakultas ushuluddin universitas islam negeri 

sultan syarif kasim Riau, “Penyusunan Dan Penulisan Skripsi,” 2011, 1–51. Hlm.6 
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untuk memudahkan para pembaca dalam memahami karya ini, maka penulis 

membuat beberapa sistematika penulisan yang membuat bab dan sub-bab yang 

memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya . Sistematika pembahasan tersebut 

adalah : 

BAB I : Pendahuluan, menyajikan kerangka dasar penelitian, meliputi: latar 

belakang masalah yang menjelaskan kaitan antara penulis dan objek kajian, 

penegesan istilah dari latar belakang, identifikasi masalah yang muncul dari latar 

belakang, batasan masalah untuk memfokuskan penelitian, rumusan masalah yang 

menjadi pokok bahasan, tujuan penelitian untuk mencapai hasil yang diinginkan 

serta manfaat penelitian untuk memberikan kontribusi pada bidang keilmuan. 

Dengan demikian, pendahuluan ini memberikan gambaran umum tentang 

penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II : Kerangka Teori, pada bab keìdua ini teìrdiri dari dua sub-bab saja, yaitu 

landasan teori dan tinjauan pustaka yang menjadi dasar pengetahuan dalam 

penelitian. Beberapa poin yang dibahas antara lain:  

BAB III : Metode Penelitian, pada bab keìtiga  membahas tentang metodologi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian. Beberapa aspek yang dijelaskan antara 

lain: jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data: sumber data primer dan 

sumber data sekunder, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. Dengan 

menjelaskan metodologi penelitian, penulis dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana penelitian dilakukan dan bagaimana data diperoleh dan 

dianalisis. 

BAB IV : Meìrupakan bagian peìmbahasan dan analisa. Pada bab ini teìrdapat 

Analisis makna lafadz dan struktur bahasa QS Al-Mujadilah : 11, dan implikasi QS. 

Al-Mujadalah ayat 11 terhadap adab sosial dan keimuan. Dan analisis. 

BAB V : Meìrupakan bagian peìnutup yang beìrisi keìsimpulan, yaitu rangkuman hasil 

penelitian secara ringkas dan jelas,  diakhiri dengan saran.  
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Defenisi dan Sejarah Ilmu Balaghah 

 Secara bahasa, balāghah (ا�����) berasal dari kata balagha (���) yang berarti 

“sampai” atau “menyampaikan”. Dalam istilah, balāghah adalah kemampuan 

menyampaikan makna dengan ungkapan yang sesuai, indah, dan efektif terhadap 

kondisi pendengar.18 Dengan kata lain, balāghah tidak hanya menekankan 

keindahan lafadz, tetapi juga ketepatan makna sesuai konteks (muqtaḍa al-ḥal).  

 Perkembangan balāghah berawal dari tradisi lisan bangsa Arab pra-Islam 

yang fasih dalam syair dan pidato. Namun, setelah turunnya al-Qur’an, kebutuhan 

untuk mengkaji keindahan bahasanya semakin mendesak karena al-Qur’an 

menantang manusia untuk mendatangkan tandingan dari sisi bahasa (Q.S. al-

Baqarah: 23). Tantangan ini melahirkan disiplin ilmu balāghah sebagai usaha 

menjelaskan aspek keindahan dan keagungan bahasa al-Qur’an.19 

a. cabang -cabang ilmu balaghah 
1). Ilmu ma’ani 

 Ilmu ini membahas bagaaimana menyusunkalimat agar sesaidengan kondisi 

komunikasi (muqtadol al-hal). Ia memperhatikan penggunaan kalimat berita  

(khabar), perintah (amr), larangan (nahyi), dan pertanan (istifham), sesuai 

kebutuhan. Dari sisi semantic, ilmu ma’ani mengajarkan bahwa makna suatu 

ungkapan tidak cukup difahamii dari arti leksikal, tetapi harus dilihat dari konteks 

penggunaannya. Contoh ilmu ma’ani dengan menggunakan klimat berita (khabar), 

sebagai berikut:  

 
 18 Lintang, “Epistemologi Balagah; Studi Atas Miftah Al-Ulum Karya Al-Sakaki.” 
 19 Arifuddin, “Teori Nazhm Abdulqāhir Al-Jurjanī Dalam Dalā’ilu ‘L-I’Jāz Dan 
Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Ilmu Ma’ānī,” Jurnal CMES 7, no. 2 (2014): 140–53. 
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ِ�ُ��نَْ ْأَ�ـ�َ�َ�ْا��ُ�ؤ� ���َ 

 Artinya : “Sungguh beruntunglah orang-orang beriman” (Q.S. al-
Mu’minūn: 1). 

 Secara balāghah, kalimat ini menggunakan ḥarf taḥqīq (��) untuk 

menegaskan kepastian, karena berita ini sangat penting untuk meneguhkan hati 

kaum mukmin. 

2). Ilmu al-bayan  

 Ilmu ini meneliti cara menyampaikan makna dengan berbagai bentuk 

tasybih (perumpamaan), isti’arah (metafora), kinayah (sindiran), dan majaz (makna 

kiasan). Fokusnya adalah memperluas makna diluar arti literal. Ilmu bayan juga 

berhubungan dengan fenomena polisemi (banyak makna) dan makna konotatif 

dalam al-Quran. Contoh ilmu bayan dengan menggunakan kalimat perupamaan, 

sebagai berikut : 

َْ�َ�َ�ِ�ْا��ِ�يْ�َـ���ِْ َْ�َ�ُ�وا �َُْ�َ�ُ�ْا��ِ��َ�  

 Artinya : “Dan perumpamaan orang-orang yang kafir itu adalah seperti 
(penggembala) yang memanggil sesuatu yang tidak mendengar selain seruan dan 
panggilan saja.”( QS. Al-Baqarah : 171)  

 Dalam tafsir at-Tahrir Wa At-Tanwir ayat ini menunjukkan bahwa orang 

kafir hanya mendengar bacaan Al-Qur’an sebagai suara, tanpa menghayati makna. 

Mereka bagaikan ternak yang mendengar teriakan penggembalanya, tapi tidak 

paham maksudnya.Menyamakan sesuatu dengan hal lain. 

3). Ilmu al-badi’ 

 Ilmu ini membahas ornament dan keindahan tambahan dalam Bahasa, 

seperti jinas (paronomasia), sag’ (prosa berima), muqabalah (antites) dan lainnya. 

Tujuannya bukan menambah makna baru, melainkan memperkuat nuansa 

emosional dari makna yang telah ada, sehingga pesan menjadi lebih indah dan 
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berkesan. Contoh ilmu badi’ dengan menggunakan kata/ kalimat yang berlawanan, 

sebagai berikut; 

َ�َ�ْوَأَ���َْ �وَأَ��ُ�ُْ�َ�ْأَ��  

 Artinya : “bahwa sesungguhnya Allah menjadikan manusia tertawa dan 
menangis.” (QS. Al-Najm : 43) 

 Kata َْ��َ��َأ  (tertawa) dipertentangkan dengan ��َ��َأ  (menangis). Ini 

memperindah susunan ayat sekaligus menegaskan kuasa Allah atas dua hal yang 

berlawanan. 

2. Pengertian Semantik 
 Semantik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari makna. Dalam 

konteks bahasa Arab, semantik berkaitan erat dengan analisis makna leksikal 

(ma‘na al-lughawi), makna kontekstual (ma‘na al-siyaqi), serta relasi makna dalam 

penggunaan bahasa. Semantik berbeda dengan ilmu ṣarf dan naḥwu yang lebih 

menekankan bentuk kata dan struktur kalimat, sebab fokus utamanya adalah 

menggali makna yang terkandung dalam sebuah kata atau teks. Menurut Ullmann, 

semantik menjadi inti dari ilmu linguistik karena bahasa tidak hanya berupa bunyi, 

melainkan juga sarana penyampai makna. Dalam tradisi Arab-Islam, kajian 

semantik dapat dilacak dalam karya al-Rāghib al-Aṣfahani (Mufradat Alfaẓ al-

Qur’an) yang menaruh perhatian besar terhadap makna kosa kata al-Qur’an. 

 Semantik berbeda halnya dengan pendekatan tematik untuk mengkaji al 

Qur’an. Tafsir tematik ialah teknik menafsirkan al-Qur’an mengenai tema-tema 

tertentu, sedangkan semantik ialah mengkaji al-Qur’an untuk menemukan 

pandangan dunia al-Qur’an melalui analisis terhadap istilah-istilah kata kunci yang 

dipakai oleh al-Qur’an sendiri.20 

 Analisis semantik dalam tafsir berfungsi untuk menyingkap pesan ilahi 

secara lebih komprehensif. Semantik dapat menjelaskan perbedaan makna antara 

 
 20 Lia Qurrota Aini, “Konsep Ilmu Dalam Al-Quran (Kajian Semantik),” Jurnal Studi Ilmu-
Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 21, no. 2 (2020): hlm. 291, https://doi.org/10.24042/eq.v21i2.6937. hal. 
155 
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sinonim dalam al-Qur’an, seperti qalb dan fu’ād, atau khauf dan khasyyah. Dalam 

konteks Q.S. al-Mujādilah ayat 11, analisis terhadap kata tafassahū dan anshuzū 

menjadi penting, karena kedua istilah tersebut mengandung makna etis yang 

berkaitan dengan adab majelis dan kepatuhan sosial. Tanpa kajian semantik, 

pemaknaan ayat bisa terbatas hanya pada perintah fisik, sementara pesan moral dan 

sosial yang lebih luas menjadi terabaikan. 21 

Teknik  analisis  semantik  bertujuan  meneliti penggunaan  kata  berdasar 

tema-tema tertentu. Tema tersebut menyusun sebuah pola makna serta jaringan 

konseptual  dalam  ruang  makna  atau  semantik  dengan  melakukan  kombinasi 

terhadap  unit-unit  makna.  Dalam  memahami  Al-Qur’ananalisis  ini  sangat 

penting di dunia Pendidikan. Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  bahwa  semantik  

yang  telah  dianalisis diklasifikasikan  dan  diuraikan  ke  dalam  analisis  medan, 

komponen,  dan kombinasi. Kontribusi yang dapat diberikan semantik terhadap 

penafsiran Al-Qur’ansalah  satunya  adalah  dalam  tataran  postulat,  setidaknya  

kita  dapat membagi ke  dalam dua  aspek,  yaitu  teori transendetalisasi dan  teori 

struktur konsetual Al-Qur’an.22 

3. Q.S Al-Mujadilah (58) 

Surah Al-Mujadilah  berarti” Wanita yang mengajukan gugatan” merupakan 

surah ke-58 dalam Al-Quran. Surah ini termasuk dalam kategori surah madaniyah 

dan terdiri dari 22 ayat. Nama Al-Mujadalah diambil dari kisahs seorang Wanita 

Bernama Khaula Binti Tsa’labah, yang mengajukan protes terhadap tindakan 

suaminya yang telah mengziharnya. Ia mengadukan masalah ini kepada Rasulullah 

da meminta agar beliau memberikan keputusan yang adil. Surah ini juga dikenal 

dengan sebutan mujadalah yang berarti “perbantahan”. Ciri khas surah ini adalah 

lafadz jalallah “lafadz Allah” disetiap ayatnya. Setiap ayat dalam sura ini selalu 

mengandug lafadz tersebut, dengan variasi jumlahnya. Ada ayat yang memilik satu 

 
 21 Siti Fahimah, “Al-Quran Dan Semantik Toshihiko Izutsu,” Jurnal Al-Fanar 3, no. 2 
(2020): 113–32, https://doi.org/10.33511/alfanar.v3n2.113-132. 
 22 Ahmad Zaki Annafiri, “Analisis Semantik Kata ‘Tamkin’ Dan Derivasinya Dalam Al 
Quran,” Al-I’jaz : Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah Dan Keislaman 4, no. 1 (2022): 44–59, 
https://doi.org/10.53563/ai.v4i1.71. hal. 49 
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lafadz, ada yang dua atau tiga, dan bahkan ada yang mengandung lima lafadz seperti 

yang terdapat pada ayat 22.23 

 Surat al-Mujadilah merupakan salah satu surat Madaniyah yang memuat 

berbagai dimensi penting dalam kehidupan umat Islam, baik dari sisi sosial, hukum, 

etika, hingga ideologi. Keunikan surat ini terletak pada keterkaitannya yang erat 

antarbagian dan ayat-ayatnya, yang bila dianalisis secara mendalam menunjukkan 

struktur yang sistematis dan saling melengkapi. Melalui pendekatan munāsabah 

ilmu yang mempelajari hubungan antar-ayat atau antar-bagian dalam Al-Qur’an 

dapat ditemukan bahwa susunan redaksi dan penyusunan tematik dalam surat ini 

tidaklah bersifat acak, melainkan menyimpan keteraturan yang sarat dengan makna 

dan hikmah. 

 Analisis terhadap keterhubungan antarayat ini menjadi landasan penting 

dalam memahami pesan normatif dan etis yang ingin disampaikan Al-Qur’an. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu ‘Asyur bahwa “ta’lil al-ayat wa tartibuha laisa 

‘amalan lafdhiyan faqaṭ, bal huwa maṣdar min maṣdir al-tafsir wa al-istinbaṭ” 

(penyusunan dan pengaitan ayat-ayat bukanlah sekadar pengaturan lafaz, namun 

menjadi sumber dalam penafsiran dan penggalian hukum).24 Dengan 

memperhatikan susunan QS al-Mujādalah dari awal hingga akhir, tampak bahwa 

Allah menegaskan:  

1. Ayat 1–4: Hukum Zihar dan Pembelaan terhadap Wanita, Allah merespons 

langsung keluhan seorang wanita (Khaulah binti Tha'labah) yang suaminya 

menziharnya (menganggapnya seperti ibunya sendiri). Allah menegaskan bahwa 

zihar bukan perceraian, melainkan bentuk perbuatan dosa yang butuh ditebus. 

Ibn ʿĀsyūr menafsirkan ayat ini sebagai bukti bahwa wahyu datang untuk 

merombak ketidakadilan tradisi jahiliyah terhadap perempuan dan 

menggantinya dengan keadilan Islam yang solutif.25 

 
 23 https://alquran-indonesia.com 
 24 Ibnu ‘Asyur, al-Taḥrir wa al-Tanwir, juz 1, Dār Sahnun li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1997, 
hlm. 8-10.  
 25 ibid 



17 
 

 
 

2. Ayat 5-6 : Ancaman bagi penentang Rasul, Ayat ini mengutuk sikap orang-orang 

yang menentang Rasul, sebagaimana umat-umat terdahulu yang dibinasakan 

karena keingkaran. 

3. Ayat 7 : Ilmu Allah atas Segala Hal, Allah mengetahui segala bisikan dan 

pertemuan rahasia, bahkan yang terjadi antara tiga orang, dua orang, atau satu 

orang sendiri. 

4. Ayat 8-10 : Larangan Najwa (Bisik-bisik yang Jahat), Allah melarang perilaku 

najwā (berbisik dengan maksud buruk) seperti menggunjing, menghasut, dan 

berkonspirasi, karena itu menyerupai perbuatan setan. 

5. Ayat 11 : Adab Majelis dan Keutamaan Ilmu, Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa 

bentuk perintah dalam ayat ini membawa janji tersirat bahwa kelapangan yang 

diberikan kepada orang lain akan dibalas Allah dengan kelapangan pula, dan 

kepatuhan terhadap perintah Nabi akan dibalas dengan pengangkatan derajat 

dari sisi-Nya. Dengan demikian, ayat ini memperlihatkan logika spiritual Al-

Qur’an: bahwa adab dan ilmu saling menguatkan, dan bahwa kemuliaan sejati 

tidak hanya diukur dari status sosial, tetapi dari iman dan kedalaman ilmu yang 

dimiliki. 

6. Ayat 12-13 : Etika Sebelum Bertemu Nabi, llah memerintahkan bersedekah 

sebelum melakukan percakapan pribadi dengan Rasulullah Saw, meskipun 

kemudian diringankan hukumnya. 

7. Ayat 14-19 : Kecaman terhadap Munafik dan Loyalis Musuh, Allah 

membongkar kedok orang-orang yang pura-pura beriman tapi bersekutu dengan 

musuh-musuh Islam. Mereka dijanjikan azab.  

8. Ayat 20-21 : Kemenangan bagi Hamba yang Taat, Allah memberi jaminan 

bahwa orang-orang yang loyal dan setia akan dimenangkan di dunia dan akhirat.  

9. Ayat 22 : Loyalitas Iman Melampaui Hubungan Darah, Orang beriman tidak 

akan loyal kepada orang-orang kafir meskipun mereka adalah kerabat dekat. 

Allah memberi jaminan surga bagi mereka yang menjaga kesetiaan. 

 Keseluruhan surat ini menunjukkan kesinambungan pesan yang erat. Ia 

dimulai dengan kasus hukum aktual, lalu mengalir kepada penguatan nilai-nilai 
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sosial dan spiritual. Pusat pembahasan terdapat pada ayat 11, di mana Allah 

menegaskan bahwa orang beriman dan berilmu akan ditinggikan derajatnya. 

Penutup surat menampilkan kontras antara mukmin sejati dan munafik, 

mengukuhkan bahwa loyalitas terhadap iman tidak boleh dikompromikan, bahkan 

terhadap kerabat terdekat. Pendekatan munāsabah menegaskan bahwa tidak ada 

ayat yang berdiri sendiri tanpa relevansi kontekstual dengan ayat lainnya. 

4.  Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir 

 Tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir merupakan salah satu karya monumental 

dalam khazanah tafsir kontemporer yang menggabungkan pendekatan linguistik, 

rasional, dan kontekstual dalam memahami al-Qur'an. Karya ini disusun oleh 

seorang mufassir besar dari Tunisia, yaitu Muḥammad al-Ṭhahir bin ‘Asyur (1879–

1973 M), yang dikenal sebagai ulama yang berpandangan reformis namun tetap 

berakar pada tradisi klasik keilmuan Islam.26 

 Tafsir Ibnu Asyur ini menggunakan metode tahlili dengan kecenderungan 

tafsir bi al-ra’yi. Dikatakan menggunakan metode tahlili karena Ibnu Asyur dalam 

menulis tafsirnya menguraikan ayat demi ayat sesuai dengan urutan yang tertera di 

dalam mushaf. kemudian ia menjelaskan kata perkata dengan sangat detail 

mengenai makna kata, kedudukan, uslub bahasa Arabnya serta aspek-aspek lainnya 

yang sangat luas. Selanjutnya, dikatakan memiliki kecenderungan tafsir bi al-ra’yi, 

karena Ibnu Asyur dalam menjelaskan uraian tafsirnya banyak menggunakan logika 

yakni logika kebahasaan. Sedangkan corak penafsiran tafsir ini merupakan tafsir 

Adabi al-Ijtima’I yakni karya tafsir yang mengungkap ketinggian bahasa al-Qur’an 

serta mendialogkannya dengan realitas sosial kemasyarakatan.27 

 Dalam pengantar tafsirnya Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa kitab tafsirnya 

dinamakan dengan “Tahrir al- Ma’na al-Sadid wa Tanwir al-‘Aqlu al-Jadid min 

 
 26 Muḥammad al-Ṭhahir ibnu ‘Asyur, al-Taḥrir wa al-Tanwir, ed. Muḥammad al-Ṭhahir 
al-Miṣwari, (Tunis: Dar Sahnun, 1997), Jil. 1, hlm. 20. 
 27 Moh. Mauluddin, “Ayat-Ayat Jihad Perspektif Tafsir Maqasidiy Ibnu Asyur,” Al 
Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Tafsir 6, no. 1 (2023): 1–19, 
https://doi.org/10.58518/alfurqon.v6i1.1734. hlm. 7-8 
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Tafsir al-Kitab al-Majid”. Nama tersebut kemudian diringkas menjadi “ al-Tahrir 

wa al-Tanwir min al-Tafsir’. Dari penamaan ini agaknya dapat dilihat bahwa misi 

Ibn ‘Asyur dalam kitab tafsirnya ada dua, yaitu pertama: mengungkap makna al-

Qur’an, kedua: mengemukakan ide-ide baru terhadap pemahaman al-Qur’an.28 

Corak tafsir kitab al-Tahrir wa al-Tanwir adalah ilmiah. Tafsir ini menggunakan 

teori-teori ilmiah kontemporer untuk menjelaskan makna ayat al-Qur'an. Al-Tahrir 

wa al-Tanwir merupakan karya Muhammad Al-Thahrir ibn Asyur, seorang mufasir 

zaman modern. Tafsir ini ditulis dalam kurun waktu 39 tahun dalam hitungan 

Hijriyah dan 38 dalam hitungan Masehi, mulai dari tahun 1341 H/1922 M hingga 

1380 H/1960 M.29  

 Dalam bagian awal karya tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir, Ibn ‘Asyur 

menyusun suatu muqaddimah (pengantar) yang mendapat apresiasi tinggi dari para 

sarjana. Salah satu tokoh yang menyoroti keistimewaan tersebut adalah Gamal al-

Banna dalam karyanya Tafsir al-Qur’an al-Karim baina al-Qudama’ wa al-

Muḥaddithin. Ia menilai bahwa nilai utama dari tafsir ini terletak pada 

muqaddimahnya, karena di dalamnya tersaji pemaparan konseptual yang 

komprehensif mengenai prinsip-prinsip dasar penafsiran al-Qur’an. Muqaddimah 

ini juga menjelaskan bagaimana seorang mufassir seharusnya berinteraksi secara 

ilmiah dengan kosa kata, makna, struktur kebahasaan, serta sistematika penyajian 

al-Qur’an. Penjelasan tersebut disampaikan dengan bahasa yang relatif mudah 

dipahami, meskipun pada beberapa bagian masih mencerminkan corak bahasa 

klasik. 

 Pendekatan metodologis yang digunakan Ibn ‘Asyur dalam tafsirnya 

digambarkan oleh al-Banna sebagai bersifat moderat dan inklusif. Bahkan, ia 

menyatakan bahwa muqaddimah ini merupakan bagian paling unggul dari seluruh 

isi tafsir tersebut, sampai-sampai dianggap cukup sebagai pengganti isi tafsir secara 

 
 28 https://www.alkhoirot.org/2025/03/tafsir-ibnu-asyur-at-tahrir-wat-tanwir.html 
dipublikasikan pada 30 maret 2025 
 29 Ali Rahman, “Konvergensi Epistemologi Barat Dalam Tafsir Ibnu Asyur,” Mauriduna: 
Journal of Islamic Studies 5, no. 1 (2024): 64–78, https://doi.org/10.37274/mauriduna.v5i1.1295. 
hlm.66 
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keseluruhan. Posisi strategis muqaddimah ini dibandingkan isi tafsirnya dapat 

dianalogikan dengan kedudukan mukadimah dalam al-Muqaddimah karya Ibn 

Khaldūn yang menjadi representasi dari kerangka epistemologis karya sejarahnya. 

 Secara keseluruhan, al-Taḥrir wa al-Tanwir diawali dengan sepuluh 

muqaddimah yang masing-masing mengangkat tema sentral. Muqaddimah pertama 

secara khusus membahas tentang pengertian tafsir dan ta’wil serta menempatkan 

tafsir dalam struktur keilmuan Islam. Ibn ‘Asyur mendefinisikan tafsir sebagai 

suatu ilmu yang dimiliki oleh seorang mufassir dalam menjelaskan makna-makna 

lafal al-Qur’an serta permasalahan-permasalahan yang dapat digali dari makna-

makna tersebut, baik dengan uraian yang panjang maupun yang singkat.30      

 Ibnu ‘Asyur memiliki nama lengkap Muhammad At-Thahir Ibn Muhammad 

At-Thahir Ibnu ‘Asyur. Ibnu ‘Asyur dilahirkan pada tahun 1296 H/1879 M di kota 

Mousha, yang terletak disebelah utara Tunisia. Ayah nya bernama Muhammad Ibnu 

Asyur dan ibu Ibnu Asyur sendiri merupakan seorang puteri menteri Tunisia kala 

itu, bernama lengkap Fatimah bin Muhammad Al-Aziz bin Muhammad Al-Habib 

bin Muhammad Al-Tahyyib bin Muhammad bin Muhammad bin 

Muhammad Bu’atur dan terus bersambung sampai 'Abdul Kafi Bu’atur, yang 

merupakan salah seorang keturunan Usman bin ‘Affan. Muhammad al-Aziz 

(kakeknya dari ibu) adalah merupakan seorang yang alim dan diangkat menjadi 

Wazir Agung pertama di negaranya pada masa-masa penjajahan Perancis. Dengan 

demikian pada diri Muhammad aṭ-Ṭhahir Ibnu ‘Asyur terhimpun darah ulama dari 

ayahnya dan bangsawan dari ibunya. Muhammad Thahir bin Asyur meninggal pada 

tahun 1392 H/1973 M di usia 94 tahun dan dimakamkan di pemakaman Jallaz. 

Makamnya berada tepat disamping makam putranya, Fadhil bin Asyur.31 

 Pendidikan awal beliau diperoleh dari kedua orang tua serta lingkungan 

keluarga, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara khusus, beliau 

 
 30 Jani Arni, “Tafsir Al-Tahrir Wa Al Tanwir KaryaMuhammad Al-Thahrir Ibn Asyur,” 
Jurnal Ushuluddin XVII, no. 1 (2011): 80. hlm.86 
 31 https://bincangsyariah.com/khazanah/thahir-bin-asyur-mufasir-kontemporer-yang-
dibentuk-sistem-tradisional/ dipublikasikan pada 14 April 2020 Oleh Abdul Latief 
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banyak belajar dari kakeknya, terutama dalam hal membaca dan menghafal Al-

Qur'an. Selain itu, beliau juga mulai menghafal beberapa kitab matan, seperti Matan 

Ibnu Asyir dan al-Jurumiyah, serta mempelajari kitab syarah karya Syaikh Khalid 

al-Azhari atas al-Jurumiyah. Setelah menempuh pendidikan dasar tersebut, beliau 

melanjutkan studi ke Universitas Az-Zaitunah, sebuah lembaga pendidikan tinggi 

yang setara dengan al-Azhar di Kairo. Az-Zaitunah menerapkan sistem pendidikan 

berbasis masjid, di mana beliau memperdalam Al-Quran, termasuk hafalan, tajwid, 

qiraat, dan cabang-cabang keilmuan lainnya. Di Az-Zaitunah, beliau menekuni 

berbagai disiplin ilmu hingga mencapai tingkat kepakaran. Di antara ilmu yang 

beliau pelajari adalah Ilmu Nahwu, Balaghah, Lughah, Fikih, Ushul Fikih, Hadis, 

Mantiq, Ilmu Kalam, Faraid, serta Ilmu Tarikh, dan sejumlah 

cabang ilmu lainnya.32 

 Ibnu ‘Asyur dikenal sebagai salah satu ulama besar asal Tunisia. Usai 

menuntaskan pendidikannya di Universitas Zaitunah, beliau mendedikasikan diri 

pada lembaga tersebut dan menduduki berbagai jabatan di bidang keagamaan. 

Perjalanan kariernya sebagai pengajar dimulai ketika beliau ditunjuk sebagai 

mudarris (pengajar) tingkat kedua untuk mazhab Maliki di Masjid Zaitunah. 

Kemudian pada tahun 1905, beliau diangkat menjadi mudarris tingkat pertama. 

Antara tahun 1905 hingga 1913, beliau juga aktif mengajar di Perguruan Sadiqi. 

Pada tahun 1908, beliau dipercaya sebagai wakil inspektur bidang pengajaran di 

Masjid Zaitunah. Setahun kemudian, beliau diangkat menjadi anggota dewan 

pengelola di Perguruan Sadiqi.33 

 Tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur menampilkan kekayaan 

penafsiran yang sangat menonjol dari sisi kebahasaan. Dalam banyak hal, Ibn 

‘Asyur banyak merujuk kepada tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, terutama 

dalam mengungkap sisi balaghah (retorika) bahasa Arab serta berbagai bentuk 

 
 32 Ahmad Khoirun Niam, “Maqasid As-Syariah Perspektif Ibnu Asyur,” Pusat Fisi Ipmafa, 
2017. 
 33 Abdul Halim, “Kitab Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwiwr Karya Ibnu ’Asyur Dan 
Kontribusinya Terhadap Keilmuan Tafsir Kontempoprer,” Jurnal Syahadah II, no. II (2014): 
hlm.20. 
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uslub (gaya bahasa) yang digunakan dalam Al-Qur’an.34 Tafsir ini tidak hanya 

memperhatikan struktur makna dari kata-kata dalam Al-Qur’an, tetapi juga 

menyoroti hubungan antar ayat (munāsabah al-ayat) sebagai bagian integral dari 

penafsiran.35 

 Dalam pendekatan metodologisnya, Ibn ‘Asyur menggunakan metode 

tahlili, yakni menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan urutan mushaf. Ia 

menjelaskan makna setiap kata, posisi gramatikalnya, serta implikasi makna dari 

segi linguistik dengan sangat rinci.36 Oleh sebab itu, corak kebahasaan (lughawi) 

sangat kental dalam tafsir ini. Namun demikian, Ibnu ‘Asyur juga menggunakan 

pendekatan bi al-ra’yi, dalam artian penafsirannya melibatkan nalar dan analisis 

logis, terutama dalam menelusuri makna kontekstual dan semantik dari teks Al-

Qur’an.37  

 Ibn ‘Asyur mengusung pendekatan adabi ijtima‘i dalam penafsirannya, 

yaitu pendekatan yang menekankan pada keindahan dan kedalaman bahasa Al-

Qur’an sekaligus mengaitkannya dengan realitas sosial umat Islam.38 Pendekatan 

ini menempatkan teks Al-Qur’an dalam dialog yang aktif dengan konteks sosiologis 

dan peradaban modern. Tafsir semacam ini kemudian menjadi inspirasi bagi karya-

karya tafsir kontemporer lainnya, seperti Tafsir al-Manar karya Rasyid Riḍa.39 

Karya-karya Ibnu 'Asyur 

 Dengan latar belakang keluarga dan lingkungan yang mencintal ilmu, 

dengan berbekal kejeniusan, ketekunan, keikhlasan, dan komitmen pada 

 
 34 Ibnu ‘Āsyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Tunis: Dār Sahnūn, 1984, jilid 1, hlm. 5. 
 35 Ibid., hlm. 7-8. 
 36 Muḥammad ‘Abd al-Laṭīf, Manhaj Ibn ‘Āsyūr fī Tafsīrih al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, dalam 
Majallat al-Baḥth al-‘Ilmī, Vol. 5, No. 1 (2020): hlm. 101-102. 
 37 A. Syahrur Ramadhan, “Pendekatan Linguistik dalam Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr 
Karya Ibn ‘Āsyūr,” Jurnal Studi al-Qur’an, Vol. 16, No. 2 (2022): hlm.189.  
 38 M. Amin Abdullah, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika Keilmuan 
Islam, Yogyakarta: LKiS, 2018, hlm. 243. 
 39 Muhammad Iqbal, “Pendekatan Adabi Ijtima’i dalam Penafsiran Al-Qur’an: Studi 
Komparatif antara Rasyid Ridha dan Ibnu ‘Āsyūr,” Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, 
Vol. 15, No. 1 (2020): hlm.75-77  



23 
 

 
 

pendidikan serta kewara anya menjadikan Ibnu Asyur sebagai pribadi yang 

mengabdikan diri pada ilmu, dengan menjadi guru dan tokoh agama. Sebagian 

besar waktunya dihabiskan untuk mengajar dan menulis buku. Dua bukunya yang 

fenomenal, tafsir al-Tahrir wa Al-Tanwir dan Maqashid al Syari'ah al-islamiyah 

menjadi rujukan utama bagi para mufassir. Berikut ini karya-karya ilmiah yang 

ditulis Ibnu 'Asyûr:40 

Bidang ilmu-ilmu syar’iyah 

Karya Ibnu ‘Asyur dalam bidang ini cukup banyak, antara lain adalah: 

1) Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir 

2) Maqasidy al-Shari’ah al-Islamiyyah 

3) Kasyfu al-Mughta min al-Ma’niy wa al-Alfazh al-Waqi’ah fiy al-Muwatha’ 

4) Al-Nazhru al-Fasih  

5) Al-Taudhih wa al-Tashih 

6) Al-Waqfu wa Asharuhu 

b. Bidang ilmu Bahasa Arab  

1) Ushul al-Insya’wa al-Khitabah 

2) Fawaid al-‘Amaliy al-Tunisiyah ‘Alafaraid al-La’iy 

3) Mujiz al-Balaghah. 

4) Revisi kumpulan syair Basyar. 

5) Sharhu Muqaddimah al-Mazruqiy. 

6) Kumpulan dan syarahan syair karya al-Nabighah. 

c. Bidang Pemikiran Islam dan Bidang-Bidang Lainnya.  

 
 40 Faizah Ali Syibromalisi, “Tela’ah Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir” (UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2016). hlm. 3 
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1) Ushul al-Nizham al-Ijtima’iy fiy al-Islam 

2) Alaisa al-Subhu bi Qarib 

3) Ushul al-Taqaddum wa al-Madinah fiy al-Islam. 

4) Naqdu ‘ilmi li Kitab al-Islam wa Ushul al-Islam, sebuah kitab yang berupa  

kumpulan kumpulan makalah. 

Selain berupa buku-buku Ibnu ‘Asyur banyak menulis makalah, di antara  

makalah-makalah tersebut antara lain: 

1. Nasab al-Rasul Saw. 

2. Al-Shamail al-Muhammadiyyah. 

3. Al-Maqasad al-‘Azim min al-Hijra. 

4. Al-Rasul Saw. wa al-Irsad. 

5. Wufud al-Arab fiy Al-Hadharah al-Nabawiyah. 

6. I’radh al-Rasul Saw. ‘An al-Ihtimam bi Tanawul al-Tha’am. 

7. Majlis Rasullillah Saw. 

8. Al-Mukjizat al-Khafiyah lil Hadharah al-Muhammadiyah. 

9. Mukjizat al-Ummiyah. 

10. Tahqiq Riwayah al-Farbariy li Shahih Muslim. 

11. Al-Farbariy wa Riwayah al-Shahihain.41 

 

 

 
 41 Muhammad Yusuf Qardhawi, “Disertasi: Dimensi Ekoliterasi Dalam Penafsiran Al 
Qur’an Kontemporer: Telaah Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Ibn Ashur,” 2021, 107. 
hlm.104-105 



25 
 

 
 

B. Kajian Yang Relevan   

Literature Review adalah kajian penelitian terdahulu yang memuat 

keterangan-keterangan dari penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 

seperti jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan laporan penelitian.42 

1. Insanul Kamil. Tesis ini ditulis pada tahun 2023, UIN Walisongo Semarang. 

Yang berjudul “Konsep Munafik Menurut Ibnu Asyur Dalam Tafsir At-Tahrir 

Wa At-Tanwir”.43 Tulisan ini membahas kemunafikan secara tematik, dengan 

menggunakan sumber dan metode yang sama, yakni tafsir al-Taḥrīr wa al-

Tanwīr sebagai rujukan utama, serta pendekatan analisis tafsir yang mendalam 

dan rasional sebagaimana ditekankan oleh Ibnu ‘Asyur. Selain itu, tesis tersebut 

menunjukkan bagaimana pemikiran Ibnu ‘Asyur mampu menghubungkan 

makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan persoalan psikologis dan sosial secara 

kontekstual, hal yang juga relevan dalam skripsi penulis yang mengkaji 

keterkaitan ayat (munasabah) dalam surat al-Mujadilah Ayat 11, karena 

pendekatan Ibnu ‘Asyur sangat menekankan urutan logis dan makna integratif 

antar ayat.  

2. Putri Nabilah. Tesis ini ditulis pada tahun 2023, UIN SunanAmpel Surabaya. 

Yang berjudul “Tafassahu Fi Al-Majlis Pada QS. Al-Mujadalah Ayat 11(Studi 

Aplikasi Metode Kontekstual Abdullah Saeed)”. Fokus pada “tafassahū fi al-

majālis” dari ayat 11, penggunaan metode kontekstual, ada aspek linguistik-

konsefual (terkait praktik dalam masyarakat) yang mendekati analisis semantik. 

Walau mendekati, tidak fokus pada kedua istilah tafassahū dan ansyuzū, atau 

kombinasi keduanya; juga tidak memakai Tafsir al-Taḥrīr wa al-Tanwīr sebagai 

sudut pandang utama.44 

3. Royamin. Skripsi ini ditulis pada tahun 2005, STAIN Cirebon. Ynag berjudul 

“Analisis QS. Al-Mujadalah Ayat 11 (Perspektif Al-Qur'an Terhadap Ilmu 

 
 42 Tim Penyusun Pedoman Dan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, “Penyusunan Dan Penulisan Skripsi.”hlm. 5 
 43 Insanul Kamil, “Konsep Munafik Menurut Ibnu Asyur Dalam Tafsir At-Tahrir Wa At-
Tanwir” (2023). 
 44 Putri Nabilah, “Tafassahu Fi Al-Majlis Dalam QS Al-Mujadalah Ayat 11 ( Studi Aplikasi 
Metode Kontekstual Abdulah Saeed)” (Uin Sunan Ampel Surabaya, 2023). 
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Pengetahuan)”.45 Penelitian ini fokus pada QS al-Mujādalah 11 dan konsep ilmu 

pengetahuan. Tapi kemungkinan kurang spesifik pada istilah tafassahū & 

ansyuzū dan tafsir Ibnu ‘Āṣyūr. 

4. Muflihun Hidatullah. Skripsi ini ditulis pada tahun 2018, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta.46 Yang berjudul “Analisis Semantik Kata Huda dalam Al-

Qur’an” Penelitian ini mengkaji makna kata huda dalam Al-Qur’an melalui 

pendekatan semantik, dengan mengklasifikasikan perbedaan konteks makna 

berdasarkan penggunaan dalam beberapa ayat. Fitriyani menegaskan bahwa 

semantik memberikan kontribusi signifikan dalam memahami ragam makna kata 

yang tampak sederhana namun sarat nilai teologis. Sementara penelitian yang 

penulis teliti spesifik membahas tafassahu dan ansyuzu pada satu ayat (QS al-

Mujadalah: 11) dengan tafsir linguistik Ibnu ‘Asyur. 

5. Siti Nurhaliza. Skripsi ini ditulis pada tahun 2018, UIN Walisongo Semarang. 

Yang berjudul “ Konsep Integrasi Iman Dan Ilmu Dalam Al-Quran (Studi 

Tematik Ayat-Ayat Tentang Ilmu Dan Keimanan). Tulisan ini Menggunakan 

pendekatan tematik (maudhu’i) untuk menelaah hubungan antara iman dan ilmu 

dalam Al-Qur’an. Fokus utamanya adalah:Menemukan keterkaitan antara ayat-

ayat tentang iman dan ayat-ayat tentang ilmu. Menunjukkan bahwa iman dan 

ilmu merupakan dua pilar utama dalam pembangunan manusia paripurna. 

Mengangkat Q.S. al-Mujādalah [58]:11 sebagai ayat utama yang memperkuat 

hubungan ini (iman diutamakan sebelum ilmu). Sedangkan skripsi ini focus 

menganalisis satu ayat spesifik (QS al-Mujadilah:11) dan menguji secara 

tekstual hubungan munasabah-nya dalam konteks surah serta pendekatan Ibnu 

‘Asyur dalam tafsirnya. 

6. Mukhamad Dani Azza. Skripsi ini ditulis pada tahun 2019, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri IAIN Curup.47 Yang berjudul 

 
 45 Royamin, “Perspektif Al-Quran Terhadap Ilmu Pengetahuan ( Analisis QS. Al-Mujadala 
Ayat 11)” (STAIN Cirebon, 2005). 
 46 Adibah Sulaiman et al., “A Conceptual Study on Adab of the Learned and the Learner in 
Islam,” International Journal of Advanced Research 9, no. 12 (2021): 346–53, 
https://doi.org/10.21474/ijar01/13915. 
 47 Mukhamad Dani Azza, “Konsep Pendidikan Dalam Surah Al-Mujadalah Ayat 11 Dan 
Relevansinya Terhadap Sentra Pendidikan.,” 2019, 1–83. hlm.8 
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“Konsep pendidikan Dalam Surat Al-Mujadalah Ayat 11 Dan Relevansinya 

terhadap Sentra Pendidikan”, Skripsi ini mengkaji nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam Q.S. al-Mujādalah ayat 11 dan mengaitkannya dengan konsep 

sentra pendidikan dalam konteks pendidikan Islam modern. Adapun fokus 

detailnya meliputi: Analisis Makna Ayat, Konsep Pendidikan dalam Ayat, dan 

Relevansi Terhadap Sentra Pendidikan. Sedangkan skripsi ini focus 

menganalisis satu ayat spesifik (QS al-Mujadilah:11) dan menguji secara 

tekstual hubungan munasabah-nya dalam konteks surah serta pendekatan Ibnu 

‘Asyur dalam tafsirnya. 

7. Sholeh. Artikel dalam Jurnal ini ditulis pada tahun 2016, Fakultas Agama Islam 

(FAI) Universitas Islam Riau (UIR) Pekanbaru.48 Yang berjudul “Pendidikan 

dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah ayat 11)”. Tulisan ini 

menbahas konsep ilmu dalam Pendidikan Al-Quran dalam Q.S Al-

Mujadalaah(58):11, disini penulisnya berfokus Menelaah konsep pendidikan 

(ta’lim) dalam Q.S. al-Mujadilah ayat 11, terutama: Makna kata “yarfa’illāhu 

alladzina amanu minkum wa alladzina utu al-‘ilma darajat” secara linguistik dan 

tafsir. Penafsiran ayat dari perspektif mufassir klasik (seperti al-Zamakhsyari, 

al-Tabari) dan kontemporer (seperti Quraish Shihab, Wahbah Az-Zuhaili) 

Implikasi ayat terhadap konsep pendidikan Islam, seperti penghargaan terhadap 

orang berilmu, adab dalam majelis, dan pentingnya pengembangan intelektual 

berdasarkan iman. Sedangkan skripsi ini fokus menganalisis satu ayat spesifik 

(QS al-Mujadilah:11) dan menguji secara tekstual hubungan munasabah-nya 

dalam konteks surah serta pendekatan Ibnu ‘Asyur dalam tafsirnya. 

8. Muji. Artikel dalm Jurnal ini ditulis pada tahun 2021, Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Hidayatullah Batam.49 Yang berjudul “ Munasabah Al-Qur’an Dalam 

Menemukan Korelasi Ayat-Ayat Pendidikan”. Tulisan ini Mengkaji fungsi teori 

munasabah dalam menemukan korelasi antara ayat-ayat pendidikan dalam Al-

 
 48 Sholeh, “Pendidikan Dalam Al- Qur ’ an ( Konsep,” Jurnal Al-Thariqah 1, no. 2 (2016): 
206–22. 
 49 Muji Muji, “Munasabah Al-Qur’an Dalam Menemukan Korelasi Ayat-Ayat 
Pendidikan,” TA’DIBAN: Journal of Islamic Education 1, no. 2 (2021): 16–30, https://doi.org/2797-
5908. 
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Qur’an. Kajian ini menekankan bahwa: Ayat-ayat pendidikan tidak berdiri 

sendiri, tetapi saling menguatkan melalui hubungan munasabah. Konsep 

pendidikan dalam Al-Qur’an dapat dipahami lebih mendalam melalui 

keterkaitan struktur dan makna antar ayat. Munasabah diposisikan sebagai alat 

bantu pedagogis dalam kajian tafsir tematik Pendidikan. Sedangkan skripsi ini 

focus menganalisis satu ayat spesifik (QS al-Mujadilah:11) dan menguji secara 

tekstual hubungan munasabah-nya dalam konteks surah serta pendekatan Ibnu 

‘Asyur dalam tafsirnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan pengetahuan tentang cara kerja yang sistematis 

dan objektif untuk memahami objek kajian ilmiah. Istilah "metode" berasal dari 

bahasa Yunani "methodos", yang berarti cara atau jalan, sedangkan "logos" berarti 

pengetahuan. Dalam konteks penelitian, metode mencakup cara kerja untuk 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data guna memecahkan 

masalah atau menguji hipotesis. Penelitian sendiri merupakan proses penyelidikan 

yang teliti dan sistematis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. Dengan 

demikian, metode penelitian menjadi landasan penting dalam melakukan penelitian 

yang valid dan reliabel.50 Penelitian ini mengikuti pedoman yang ditetapkan dalam 

buku Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Edisi Revisi dari Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau sebagai acuan metodologis dan 

format penulisan.51 

 A. Jenis Penelitian  

Jeìnis peìnulisan ini adalah penelitian pustaka (library reìseìarch). Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan data dari bahan-bahan tertulis 

seperti buku, naskah, dokumen, dan foto yang berkaitan dengan Al-Qur'an dan 

tafsirannya. Penelitian ini berfokus pada substansi teoritis, konseptual, dan gagasan 

yang terkandung dalam bahan-bahan tertulis tersebut.52 Lebih lengkapnya, dalam 

penelitian ini penulis akan mencari dan mengumpulkan informasi yang berkenaan 

dengan aspek kebahsaan dalam QS. Al-Mujadilah :11 dalam tafsir At-Tahrir Wa 

At-Tanwir. 

B. Pendekatan Penelitian 

Be ìrdasarkan yang te ìlah dipaparkan dalam be ìbeìrapa rumusan masalah, 

keìmudian dapat dike ìtahui peìneìlitian pada skripsi ini adalah de ìngan me ìnggunakan 

 
50 Aisyah Mutia Dawis et al., Pengantar Metodologi Penelitian, 2023. 
51 Penyusunan dan Penulisan, ‘Penyusunan Dan Penulisan Skripsi’, 2023, 1–51. 
52 Nashruddin Baidan and Erwati Aziz, “Metodologi Khusus Penelitian,” no. May (2016). 
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peìneìlitian kualitatif yakni jenis pe ìneìlitian yang meìme ìrlukan pe ìmahaman yang 

me ìndalam yang beìrhubungan deìngan oìbjeìk atau feìnoìme ìna yang akan diteìliti, 

kareìna fo ìkus peìneìlitian ini adalah meìngkaji ayat yang be ìrhubungan deìngan judul 

yang akan dikaji.53 Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan 

aturan berpikir yang sistematis untuk pengumpulan dan pengolahan data. Dalam 

penelitian kualitatif, informasi yang dikumpulkan harus objektif dan tidak 

dipengaruhi oleh pendapat peneliti.54 dengan  menggunakan metode analisis 

deskriptif berbasis tafsir tematik-linguistik. 

 C. Sumber Data Penelitian 

Dalam peìneìlitian ini teìrdapat dua sumbeìr peìneìlitian, yaitu sumbeìr data primeìr 

dan seìkundeìr. 

a. Sumbeìr Data Primeìr  

Sumbeìr data primeìr adalah data yang dibuat oìleìh peìneìliti untuk maksud 

khusus meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan yang seìdang ditanganinya. Data dikumpulkan 

seìndiri oìleìh peìneìliti langsung dari sumbeìr peìrtama atau teìmpat objeìk peìneìlitian 

dilakukan dalam skripsi ini.55 Sumbeìr data primeìr pada peìneìlitian ini adalah Al-

Quran dan tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir. Penulis hanya akan fokus menganalisis 

penafsiraan surah Al-Mujadilah. Selain itu, penulis akan menggunakan data dan 

informasi yang tersedia dalam ayat tersebut. 

b. Sumbeìr Data Seìkundeìr  

 Sumber data sekunder dalam peìneìlitian ini adalah buku atau kitab ( seperti 

Uqud al-Juman fi ‘Ilm al-Ma‘ani wa al-Bayan) skripsi, teìsis, artikeìl, jurnal seìrta 

situs di inteìrneìt yang beìrkaitan deìngan peìneìlitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini.56 

 

 

 
53 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, 2001. 
54 Jani Arni, “Metode Penelitian Tafsir,” Daulat Riau 3, no. 1 (2013): hlm. 2. 
55Arikunto Suharsimi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006). ,p. 50. 
56 Ibid. 
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D.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian 

karena bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan memenuhi standar yang 

ditetapkan. Dengan memahami teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti dapat 

mengumpulkan data yang berkualitas dan relevan dengan tujuan penelitian.57  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tafsir merupakan tahapan penting 

guna memastikan akurasi dalam penelusuran makna ayat. Penelitian ini 

menggunakan metode tahlili, yakni dengan menganalisis ayat secara sistematis dan 

mendalam berdasarkan konteks dan kandungan teksnya. Langkah pertama adalah 

menetapkan QS. al-Mujadilah ayat 11 sebagai fokus kajian. Selanjutnya, dilakukan 

penguraian gambaran umum tentang surah dan posisi ayat tersebut. Dilanjutkan 

dengan telaah terhadap makna dan struktur bahasa ayat berdasarkan penafsiran Ibnu 

‘Asyur, seorang mufassir modern yang menekankan aspek linguistik dan maqāṣid. 

Tahap akhir adalah annalisis implikasi ayat terhadap konteks adab sosial dan 

keilmuan, menurut pendekatan tafsir al-Taḥrir wa al-Tanwir. Prosedur ini 

memungkinkan pemahaman yang utuh terhadap pesan ayat dan kedudukan 

tematiknya dalam surah. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam pe ìneìlitian ini, peneliti meìnggunakan metode tafsir tahlili (analisis), 

yang mana data diperoleh de ìngan menganalisis penafsiran Ibnu ‘Asyur, kemudian 

menjabarkan aspek kebahasaan dalam QS Al-Mujadilah :11. Penulis 

me ìngumpulkan data yang berkaitan dengan tema yang terdapat dalam QS A-

Mujadilah : 11. Keìmudian data teìrseìbut dianalisis deìngan meìnambahkan data-data 

peìndukung seperti tafsir, buku, atau liteìratur lainnya beìrupa jurnal, buku, dan karya 

ilmiah dan lain sebagainya. 

  

 
57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam skripsi "Analisis Munasabah Ayat 

dalam Q.S. al-Mujādalah Ayat 11 Perspektif Tafsir at-Tahrir Wa at-Tanwir karya 

Muhammad Ibnu ‘Asyur, berikut dua point utama yang sesuai:  

1. Dari segi makna lafaz dan struktur bahasa, Ayat 11 dari surat al-Mujādilah 

mengandung dua perintah penting: َـَ���ُ��ا� (berlapang-lapanglah) dan ا��ُ�ُ�و�ا 

(berdirilah), yang masing-masing dibalas secara langsung oleh Allah dengan 

janji َْ�ْ ْا��ُّٰ� �ِ�َ ٓ� ُ��ْ��َـ��  (niscaya Allah akan melapangkan untukmu) dan ْ�ُ ْا��ّٰ �َـ��َ�ِ�

�ُ�اْا��ِ���َ�ْدَرَٰ��ْ�ْٓ� ا��ِ���َ�ْاَٰ��ُـ��اِْ���ُ��ْ� ٓ� وَا��ِ���َ�ْاوُ�   (Allah akan mengangkat derajat orang-

orang beriman dan berilmu). Susunan ayat ini menunjukkan struktur linguistik 

yang sarat dengan nilai-nilai etis dan spiritual. Penekanan pada penggunaan fi‘il 

amr dan jawab-nya, serta kehadiran huruf fa’ yang menghubungkan perintah 

dengan balasan secara langsung, memperkuat keterkaitan sebab-akibat antara 

tindakan etis dan ganjaran ilahi. Hal ini sekaligus memperlihatkan bahwa 

kemuliaan tidak diperoleh dari status duniawi, tetapi dari kualitas iman dan ilmu 

yang dimiliki seseorang. Dan juga mengandung pesan moral untuk senantiasa 

lapang dada, saling menghormati, dan menciptakan suasana kondusif dalam 

majelis. Sementara ا��ُ�ُ�و�ا tidak sekadar berarti berdiri, tetapi juga mengandung 

makna kepatuhan terhadap otoritas, kesiapan untuk menaati perintah, serta 

semangat partisipasi dalam kegiatan keilmuan dan sosial. 

2. Ayat ini mengajarkan pentingnya menjaga tata krama dalam pergaulan, 

khususnya dalam majelis ilmu dan pertemuan sosial. Melalui pemilihan kata 

yang penuh nuansa, Al-Qur’an membimbing umat Islam untuk menjunjung 

tinggi etika, kebersamaan, serta kepedulian terhadap sesama. Adab dalam 

majelis menjadi bagian dari akhlak Islami yang berdampak pada terciptanya 
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kehidupan sosial yang harmonis. Allah menegaskan bahwa orang-orang yang 

beriman dan berilmu akan ditinggikan derajatnya. Hal ini meneguhkan bahwa 

ilmu memiliki posisi yang sangat mulia dalam Islam, bahkan disejajarkan 

dengan iman. Dengan demikian, ayat ini menjadi dasar teologis sekaligus etis 

bagi pengembangan tradisi keilmuan dalam Islam, serta motivasi bagi umat agar 

senantiasa menuntut ilmu dengan penuh adab. 

3. Penafsiran Ibn ‘Asyur memperlihatkan keterkaitan erat antara aspek linguistik, 

moral, dan spiritual dalam Al-Qur’an. Pendekatan semantik yang digunakan 

mampu mengungkap makna yang lebih luas daripada arti literal, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan 

kehidupan umat Islam di berbagai zaman. Semantik Al-Qur’an dalam ayat ini 

tidak sekadar menjelaskan arti kata, melainkan membentuk paradigma etis yang 

relevan sepanjang zaman. Tafassahū menekankan kelapangan sosial, unsyuzū 

menekankan disiplin dan kepatuhan, sedangkan kata darajāt menegaskan 

pentingnya ilmu sebagai sarana kemuliaan. Keseluruhan ayat ini menunjukkan 

keterkaitan erat antara adab, ilmu, dan spiritualitas dalam membangun 

peradaban Islam. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi akademis dan mahasiswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pendorong bagi para 

akademisi dan mahasiswa dalam mengkaji ilmu munāsabah secara lebih serius, 

terutama melalui pendekatan tafsir linguistik seperti yang dilakukan oleh Ibnu 

‘Āsyūr. Disarankan untuk memperluas penelitian pada ayat-ayat lain yang juga 

memiliki struktur retoris dan tematik kuat dalam konteks adab, ilmu, dan 

masyarakat.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Skripsi ini hanya mengkaji satu ayat (ayat 11) dari surat al-Mujadilah. 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan adanya eksplorasi terhadap hubungan 
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ayat ini dengan keseluruhan surat atau dengan surat lain yang memiliki tema serupa, 

seperti surat al-‘Alaq, al-Zumar, atau al-Baqarah, untuk melihat konsistensi nilai-

nilai keilmuan dan adab dalam Al-Qur’an secara lebih menyeluruh. 

3.  Bagi masyarakat umum 

 Nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S. al-Mujādilah ayat 11 sangat relevan 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks adab di 

lingkungan pendidikan, forum diskusi, maupun majelis-majelis keilmuan. 

Diharapkan masyarakat dapat menumbuhkan kesadaran bahwa ilmu dan iman 

merupakan kunci utama dalam memperoleh kedudukan mulia di sisi Allah, dan 

bahwa etika dalam mencari ilmu adalah bagian dari ajaran Islam yang fundamental. 
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